




	BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu kegiatan dan usaha untuk membina dan menjadikan siswa sebagai manusia dewasa, baik jasmani maupun rohani .Kedewasaan ini kelak akan menjadikan anak bertanggung jawab atas segala tindakan dan perbuatannya. Manusia adalah pribadi yang utuh dan kompleks sehingga sulit dipelajari dengan tuntas. Oleh sebab itu, masalah pendidikan tidak akan selesai, sebab pada hakekatnya manusia itu selalu mengalami perkembangan.
Inti pendidikan secara formal pada hakikatnya adalah guru mengajar, sedangkan inti dari proses pengajaran adalah siswa belajar. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar dan mengajar merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
 (
1
)Mengajar adalah kegiatan menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran. Mengajar bertujuan agar pelajar memperoleh pengetahuan yang kemudian dapat dikembangkan, dan dengan perkembangan tersebut pelajar mengalami perubahan tingkah laku. Bahan pengajaran yang disampaikan berproses melalui metode tertentu, sehingga dengan metode yang digunakan tujuan pengajaran dapat tercapai. Mengajar dapat dikatagorikan berhasil apabila anak dapat belajar secara maksimal dalam proses pembelajaran tersebut.
Tugas guru yang paling utama bahkan dianggap mulia adalah mengajar dan mendidik siswa. Sebagai pengajar, guru merupakan perantara aktif antara siswa dan ilmu pengetahuan. Sedangkan sebagai pendidik guru merupakan perantara aktif antara siswa dengan falsafah  negara dan kehidupan masyarakat dengan segala macam aspeknya.[footnoteRef:1] [1:    Martinis Yamin.SertifikasiProfesiKeguruan di Indonesia. Jakarta:GaungPersada Press,2006 hal. 5] 

Seorang guru wajib memiliki segala sesuatu yang erat hubungannya dengan tugasnya, seperti pengetahuan, sifat-sifat kepribadian serta kesehatan jasmani dan rohani. Sebagai pengajar guru harus memahami hakikat dan arti mangajar dan mengetahui teori-teori mengajar serta dapat melaksanakannya. Dengan memahami hakikat dan arti mengajar serta dapat melaksanakan teori-teori mengajar, ia akan berhati-hati dalam menjalankan tugasnya yang cukup berat tetapi terhormat yakni membentuk kepribadian siswa atau generasi muda.
Dalam interaksi pendidikan anak mengalami berbagai kesulitan. Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam berbagai irama dan variasi sesuai dengan kodratnya. Ia harus belajar sebaik mungkin. Ia belajar dengan caranya sendiri sesuai dengan kompetensi dan potensi yang di bawa sejak lahir. Peran guru dalam membantu belajar siswa sangatlah diharapkan. Setiap guru harus mengetahui sifat khusus siswa serta berusaha membantunya semaksimal mungkin. Menurut Rostiyah NK, peranan guru dalam proses belajar mengajar adalah “fasilitator, pembimbing, motivator, organisator, dan narasumber”.[footnoteRef:2] Dari beberapa pendapat yang di kemukakan di atas. Jelaslah bahwa dalam mengajar guru hendaklah benar-benar mengetahuin bentuk pengajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan karena guru merupakan tenaga pendidik yang langsung terjun melaksanakn proses pendidikan dan sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan.[footnoteRef:3] [2:   Rostiyah NK. Setrategi Belajar Mengajar. Jakarta:Rineka Cipta. 2001hal.1]  [3:   B. Ssryosubroto. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta:Rineka Cipta. 2002. Hal. 1] 

Strategi pada dasarnya merupakan suatu rencana menyeluruh mengenai suatu kegiatan yang tersusun secara cermat baik menyangkut kegiatan maupun pengguna sumber-sumber pendukung yang ada untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:4] [4:  	  Kusnadi.StrategiPembelajaranIPS. Jakarta:Yayasan Pustaka Jakarta. 2008.hal 147] 

Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Tujuan dari penggunaan metode dan strategi adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan. Secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai dan hasil yang diperoleh siswa yang sangat tergantung pada motivasi dan strategi mengajar guru.

Akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran di Madrasah Aliyah Al-hidayah. Pembelajaran Akidah akhlak mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan oleh dinas pendidikan.
Berdasarkan pengamatan, penulis menemukan gejala-gejala di MA Al-hidayah Muara Telang seperti;
1.  Pada ujian semester 1 khususnya pada mata pelajaran Aqidah akhlak 60% siswa yang nilainya dibawah nilai KKM (6,0)
1. Pada ulangan harian pada materi Macam-macam metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan 100% siswa yang nilainya dibawah nilai KKM pada KD tersebut (6,0). 

           Adapun cara penyampaian materi pembelajaran di MA Al-hidayah Muara Telang sebelum dilakukan penelitian ini masih secara monoton, penyampaian materi lebih banyak dengan ceramah sehingga banyak siswa yang mudah lupa dengan apa yang telah dijelaskan oleh gurunya tentang materi tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,dan menyenangkan yang mampu memotivasi siswa dalam proses belajar-mengajar sehingga pembelajaran lebih hidup. 
	Salah satu usaha yang digunakan adalah dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD keberhasilan kelompok merupakan hal yang utama, maka secara tidak langsung siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu siswa yang lemah dalam kelompok masing-masing sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang di milikinya dan sebaliknya siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami permasalahan yang sedang dibahas.
	Para ahli menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan social.[footnoteRef:5] Menurut pandapat Isjoni model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh salah satu tipe pembelajaran yang menekankan adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi maksimal.[footnoteRef:6] [5:   Trianto, Mendesain Model PembelajaranInovatifProgresif, Jakarta:Kencana, 2010,hal 56]  [6:   Isjoni, CooperatifLearning, Bandung: Alfabeta, 2011, hal. 5] 

	Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Di Kelas X MA Al-hidayah Muara Telang  Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin”.


B.  Rumusan Masalah
	Berdasarkan gambaran latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatakan hasil belajar Aqidah Akhlak Siswa Di Kelas X MA Al-hidayah Muara Telang  Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
   1.   Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Aqidah Akhlak Siswa Di Kelas X dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD di MA Al-hidayah Muara Telang  Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.

1. Manfaat Penelitian
	Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang merupakan self reflecting teacing ini memberikan manfaat anatara lain:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini akan mendatangkan manfaat untuk memahami berbagai macam materi dan bahan ajar dalam proses pembelajaran yang diberikan guru sehingga tujuan pembelajaran bisa mengena pada sasaran yang diinginkan oleh guru maupun lembaga pendidikan sekolah.
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis terutama dalam bidang pendidikan yang sedang ditekuni khususnya pembelajaran Aqidah Akhlak.
1. Bagi Guru
Secara bertahap bisa menguasai dan mendalami ilmu pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pendidik dan pengajar yang professional melalui berbagai bentuk penguasaan strategi pengajaran sehingga setiap materi pelajaran yang disajikan oleh guru dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa dan tujuan pembelajaran yang telah dirancang dapat dicapai.
1. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan akan mendatangkan manfaat bagi sekolah dalam meningkatkan mutu dan kualitas siswanya

D. Kajian Pustaka
	Diantara penelitian yang ada adalah skripsi yang berjudul Keefektifan Model Pembelajaran Matematika Cooperatif Learning Tipe STAD Melalui Pemanfaatan Alat Peraga  Pada Sub Materi Pokok Keliling Terhadap Hasil Belajar, oleh Siti Umami. Di dalam skripsinya dijelaskan bahwa model pembelajaran cooperative learning tipe STAD melalui pemanfaatan alat peraga lebih efektif dari pada model penbelajaran konvensional terhadap hasil belajar khususnya aspek pemahaman kosep peserta didik karena pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang monoton, tidak meningkatkan kreativitas siswa menjadi fasif dan hanya menerima palajaran dari guru.
	Kemudian skripsi yang berjudul Pengembangan Cooperatif Learning Tipe STAD Sebagai Upaya Meningkatkan  Prestasi  Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Proksimasi Kesalahan, oleh Dwi Wahyuningsih. Di dalam skripsinya dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa melalui model pembelajaran Student Team Achievemen Division (STAD), sehingga siswa memahami materi pelajaran,mampu mengerjakan soal-soal dan mempunyai keinginan untuk bertanya kepada guru.
	Adapun hal yang terpenting dalam skripsi di atas adalah sama dengan skripsi saya karena peneliti ingin model pembelajaran yang di gunakan guru dalam proses pembelajaran tidak monoton dan statis tetapi model pembelajaran yang kreatif sehingga meningkatkan kreativitas, pemikiran dan pemahaman siswa tentang pelajaran yang telah dibahas, dan penelitian kami bersifat penelitian tindakan kelas. Tetapi perbedaan di atas dengan saya adalah saya lebih focus pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, bukan sebuah perbandingan antara satu model dengan model lain tetapi saya lebih fokus satu model yaitu model cooperative learning tipe STAD dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di MA Al-hidayah Muara Telang.

E. Kerangka Teori
    1. Pengertian Cooperative Learning Tipe STAD
	Cooperative Learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan secara bersama-sam dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.[footnoteRef:7]  [7:  Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 15] 

	Sedangkan menurut istilah Cooperative Learning didefenisikan secara berbeda-beda oleh pakar berdasarkan pandangan masing-masing. Perbedaan sudut pandang ini menghasilkan berbagai defenisi cooperative learning dengan penekanan yang berbeda-beda pula, tetapi inti maknanya sama.
	Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai mahluk social yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan itu belajar kelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab.[footnoteRef:8] Saling membantu dan berlatih berinteraksi –komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. [8:   Suyatno,Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo:Masmedia Buana Pustaka, 2009), hlm. 51] 

	Cooperative learning adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru, di mana guru menetapakan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.[footnoteRef:9] [9:   Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yokyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), hlm 54.] 

	Menurut Slavin cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen.[footnoteRef:10] Di sisi lain Stahl mengatakan bahwa model pembelajaran cooperative learning menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu system kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. Model pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam kehidupan masyarakat,yaitu “getting better together”, atau “raihlah yang lebih baik secara bersama-sama”.[footnoteRef:11] [10:   Buchari Alma,Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung:Alfabeta, 2009), hlm 81. ]  [11:   Etin Solehatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), hlm. 5.] 

	Menurut Djahri cooperative learning adalah pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut diterapkannya pandekatan belajar yang siswa sentris, humanistik, dan demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya.[footnoteRef:12] [12:   Isjoni , Cooperative learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok,(Bandung:Alfabeta,2009), hlm. 19.] 

 Pembelajarn kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan.[footnoteRef:13] Zamroni mengemukakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level individual disamping itu juga dapat mengembangkan solidaritas social di kalangan siswa.[footnoteRef:14] [13:   Suyatno,MenjelajahPelajaranInovatif, Surabaya: MasmediaBuanaPustaka, 2009,h. 51]  [14:   Ibid, h.57.] 

Menurut Ibrahim struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat mencapai tujuan mereka, jika siswa lain dengan siapa dia bekerja sama mencapai tujuan tersebut. Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan penting yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan mengembangkan keterampilan social.[footnoteRef:15] Para ahli menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan berfikir kritis. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan  keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang menyelesaikan tugas-tugas akademik.  [15:   Ibid, h.59. ] 

Menurut Slavin konsep utama pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
0. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria tertentu.
0. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok  tetap siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.
0. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.[footnoteRef:16] [16: Ibid, h.61.] 


2. Hasil Belajar
JS. Badudu dalam kamus Bahasa Indonesia mendefenisikan hasil belajar sebagai hasil yang diperoleh oleh siswa dari kegiatan mereka dalam belajar.[footnoteRef:17] Sementara Tohirin mengartikan prestasi belajar atau hasil belajar siswa sebagai apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.[footnoteRef:18] Sementara Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu usaha yang diarahkan pada tujuan proses berbuat melalui pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Nana Sudjana juga mempertegas pendapatnya bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dengan angka yang diperoleh siswa dari hasil tes tentang materi-materi tertentu.[endnoteRef:1] [17: JS Badudu. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994.Hal. 92,]  [18: 17Tohirin.Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. Hal. 126.]  [1: ] 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa yang ditandai dengan meningkatnya nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes atau ujian pembelajaran. Tes atau ujian hasil belajar ini mencakup tiga aspek: kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian ini pada pemahaman kognitif saja, yaitu dengan penekanan pada bentuk tes tertulis. Pengertian hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar siswa pada aspek ukur kognitif dalam bentuk tes tertulis. Kemudian tingginya hasil belajar tersebut ditinjau dari aspek kognitif dari berikut ini:
1. Siswa  dapat mengetahui Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan 
1. Siswa mampu menjelaskan Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan 
1. Siswa mampu mendiskusikan Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa adalah apabila peserta didik dapat memahami materi tentang Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan  yang telah disampaikan oleh guru dengan baik. Memahami berarti siswa dapat menjawab soal-soal mata pelajaran Akidah Akhlak dengan baik dan mendapat angka 7.5 sebagai angka terendah yang menyatakan keberhasilan siswa dalam belajar.

F. Metodologi Pendidikan	
 A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek  penelitian ini adalah siswa kelas Kelas X MA Al-Hidayah Muara Telang tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 28 orang dan seorang guru. Sedangkan objek penelitian adalah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD  untuk meningkatkan hasil belajar aqidah akhlak.

 B. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MA Al-hidayah Muara Telang. Pada bulan September. 
 C. Rancangan Penelitian
  1. Setting Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X MA Al-hidayah MuaraTelang. Jumlah siswa kelas X adalah 28 orang yang terdiri atas 17 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

  2. Faktor yang diselidiki
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang ingin diselidiki. Faktor-faktor tersebut:
1. Faktor siswa yaitu akan melihat bagaimana sesungguhnya hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
1. Faktor guru yaitu melihat cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas, apakah menarik perhatian siswa yang terlihat dari sikap siswa selama proses pembelajaran, pembuatan tugas dan latihan, hasil belajar siswa atau sebaliknya.
1. Hasil belajar yaitu melihat hasil belajar yang diperoleh siswa baik sebelum tindakan maupun sesudah diberi tindakan atau perlakuan.

  3. Rencana Tindakan
            Prosedur penelitian  tindakan  kelas ini  terdiri dari dua siklus. Adapun setiap siklus dilakukan tiga  kali pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi dengan metode pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitian tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya.Yang pertama dilakukan adalah melaksanakan evaluasi dan observasi dengan melakukan hal-hal seperti yang tersebutkan dalam faktor yang diselidiki, sehingga kita dapat mengetahui hasil belajar Aqidah Akhlak siswa. Dengan berpatokan pada observasi awal ini maka dilaksanakanlah penelitian tindakan kelas ini dengan prosedur: Perancangan (Planning),  Pelaksanaan tindakan (action), Observasi (observation), dan refleksi (reflektion).

a. Perencanaan
Sebelum tindakan dilakukan, peneliti membuat perencanaan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi masalah, peneliti mengadakan tes awal mengenai pelajaran sebelumnya dan tes akhir di setiap tatap muka untuk pelajaran yang dipelajari pada waktu itu setelah menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
1. Penulis melakukan observasi atau pengamatan terhadap hasil belajar siswa pada pertemuan pertama sebelum tindakan, siklus 1 dan 2.
1. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan di atas, peneliti menyiapkan skenario pembelajaran dengan kompetensi dasar.
1. Peneliti menyiapkan format penelitian beserta skor penilaian.
1. Menyiapkan materi pembelajaran yang berupa berbagai pertanyaan mengenai topik yang dibahas, tentang Aqidah Akhlak.
1. Menyiapkan alat evaluasi untuk melihat apakah dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak siswa.

b. Implementasi Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga tatap muka, adapun garis besar tentang rencana tindakan dalam kelas dimulai dengan guru membuka pelajaran, kemudian dilanjutkan dengan apresiasi. Selanjutnya guru membentuk/membagi siswa beberapa kelompok. Guru membagikan beberapa kertas yang telah diisi dengan pernyataan dari siswa, dan siswa disuruh menjelaskan apa yang ia mengerti tentang penjelasan tersebut.pada pertemuan terakhir guru membuat soal sesuai dengan materi pembelajaran yang telah diajarkan.


D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang didapatkan adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri atas: data aktifitas guru berupa keterkaitan antara perencanaan dengan pelaksanaan pembelajaran, data aktifitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, dan hasil belajar siswa tentang Aqidah Akhlak .
2  Teknik Pengambilan Data
1. Data aktifitas guru berupa keterkaitan antara perencanaan dengan pelaksanaan didapat dari lembar observasi terhadap guru.
1. Data aktifitas siswa pada saat dilaksanakannya tindakan, diambil dengan menggunakan lembar observasi.
1. Data hasil belajar diambil dengan melihat hasil tes setelah tindakan.

E. Observasi dan Refleksi
   1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai observernya adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh salah seorang guru disekolah tersebut. Observasi juga berguna untuk mencocokkan perencanaan yang telah dibuat untuk mencari hasil penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
  2. Refleksi
	Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan sehingga pelaksana tindakan mengetahui kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisa dan dari hasil lembaran observasi guru merefleksikan dengan melihat data observasi kegiatan yang dilakukan, apakah kegiatan yang dilakukan sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
	Observasi dibagi dalam tiga kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama sebelum tindakan, siklus 1 dan 2 Pertemuan pertama mengamati pelaksanaan pengajaran yang biasa dilakukan guru. Siklus 1 dan 2 menerapkan strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD). Masing-masing siklus dikenai perlakuan yang sama dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif diakhir masing-masing putaran. Siklus ini berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.[footnoteRef:19] [19:  Suharsimi Arikuntoro. Oprosedur Penelitian Suatu Tindakan. Jakarta:Rineka Cipta. Hal. 27 ] 

F. Indikator keberhasilan
	Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah dengan melihat tinggi rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak Hasil penelitian diperoleh melalui tes awal sebelum tindakan, tes akhir siklus 1, dan siklus 2. Data yang diperoleh pada tes awal sebelum tindakan, siklus 1 dan 2 selanjutnya dianalisis dengan cara menghitung jumlah nilai hasil evaluasi/tes masing-masing dalam satu kelas kemudian jumlah dihitung dengan persentase. Untuk memperoleh frekuensi, digunakan rumus:

P = (F/N) x 100%
Keterangan
P = angka prosentase
F = frekuensi yang dicari prosentasenya
N = jumlah frekuensi keseluruhan.
	
Untuk mengetahui kategori atau klasifikasi penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam materi Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak dalam kehidupan   diklasifikasikan atas tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Indikator keberhasilan tersebut penulis menggunakan kriteria sebagai berikut:
1. Tinggi apabila berada antara 76% - 100%
1. Sedang apabila berada antara 56% - 75%
1. Rendah apabila berada antara 40% -55%.[footnoteRef:20] [20:  Saifuddin Azwar. Tes Prestasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2003. Hal. 92.
] 

Hasil belajar siswa secara individu dinyatakan tuntas apabila siswa tersebut menguasai 75% dari 85% materi yang diajarkan. Pengukuran ketuntasan ini sesuai dengan kreteria belajar tuntas. Sedangkan nilai ketuntasan secara klasikal apabila nilai rata-rata kelas mencapai atau di atas standar KKM (7,5) yang telah ditetapkan sekolah.
G.	Sistematika Pembahasan
		Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk skripsi yaitu terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
	Bab I	PENDAHULUAN, bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
	Bab II	LANDASAN TEORI, yang meliputi tentang : Pengertian strategi pembelajaran cooperative learning tipe STAD yang terdiri dari pengertian, unsur, prinsip-prinsip, karakteristik, model, keuntungan dan keterbatasan, langkah-langkah dan peranan guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division STAD, Hasil belajar, Pengertian Aqidah Akhlak dan Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan.
	Bab III	DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, yang membicarakan keadaan Madrasah Aliyah Al-hidayah Muara Telang, baik tentang sejarah berdirinya, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswanya, sarana dan prasarana serta kegiatan lainnya.
	Bab IV	ANALISA DATA, merupakan penyajian tentang penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dalam pembelajar tentang materi Macam-macam metode-metode peningkatan kualitas akhlak  dalam kehidupan   yang di dalamnya dibahas tentang pelaksanaan tindakan kelas, hasil penelitian, dan analisis hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD.
	Bab V	PENUTUP, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan juga dikemukakan saran-saran dari penulis.


